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Penelitian ini bertujuan untuk menguji dampak dan pengaruh good corporate governance dan leverage terhadap manajemen laba. Good corporate governance diukur dengan indikator kepemilikan institusional, kepemilikan manajerial, komite audit dan komisaris independen. leverage  dihitung dengan perbandingan total hutang dengan total aktiva dan manajemen laba dihitung dengan discretionarry accrual. Manajemen laba muncul sebagai dampak masalah keagenan yang terjadi karena adanya ketidakselarasan kepentingan antara pemegang saham (principal) dan manajemen perusahaan (agent), dimana agent cenderung termotivasi untuk mengutamakan kepentingan pribadinya. Berkaitan dengan masalah keagenan, corporate governance merupakan konsep yang didasarkan pada teori keagenan untuk meminimalkan tindakan manajemen laba. Permasalahan penelitian ini adalah bagaimana pengaruh good corporate governance dan leverage terhadap manajemen Laba. 

Penelitian ini termasuk penelitian kuantitatif yang mengungkap ada tidaknya pengaruh antar variabel yang dinyatakan dalam angka. Populasi penelitian ini adalah perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2007-2009. Sampel yang diambil melalui teknik purposive sampling terdiri dari 11 perusahaan selama 3 periode yang berjumlah 33 perusahaan perbankan. Data yang digunakan merupakan data sekunder yang diambil dari teknik dokumentasi laporan keuangan perusahaan. Metode pengujian penelitian ini melalui analisis regresi logistik dengan bantuan program SPSS 16.0.

Hasil penelitian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa kepemilikan institusional mempunyai nilai signifikansi sebesar 0.537, kepemilikan manajerial sebesar 0.033, komite audit sebesar 0.614, proporsi dewan komisaris independen sebesar 0.581 dan leverage sebesar 0.027. Dimana nilai signifikansi agar Ha diterima harus kurang dari probabilitas yang ditetapkan untuk pengujian yaitu sebesar 0.05.

Simpulan dari penelitian ini adalah untuk variabel kepemilikan institusional, komite audit dan proporsi dewan komisaris independen tidak berpengaruh terhadap manajemen laba, sedangkan untuk variabel kepemilikan manajerial dan leverage berpengaruh terhadap manajemen laba.Penelitian ini membuktikan bahwa pada perusahaan perbankan masih banyak terdapat praktik manajemen laba, oleh karena itu diharapkan para investor lebih berhati-hati dan teliti dalam memeriksa laporan keuangan, sehingga tidak akan terjadi kesalahan dalam pengambilam keputusan.
